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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan analisis penulis menemukan kesimpulan, Youtube 

kids yang dirancang dan dipergunakan untuk tontonan anak yang masih dibawah umur dan 

sudah di akui secara resmi tentang tayangan yang akan di tampilkan yaitu mendidik dan 

mengedukasi anak usia dini. Justru menayangkan atau menampilkan konten yang mengangkat 

tentang LGBT, karena dari beberapa tayangan dan juga ikon yang di tampilkan banyak 

mengandung unsur dari perilaku menyimpang tersebut. 

Bahwa tayangan video ini mengandung beberapa unsur yang menjelaskan tentang 

gender yang berkaitan dengan LGBT , Dan hal tersebut dinormalisasikan dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari.  Tayangan video yang mengandung unsur pernikahan sesama jenis atau 

yang sering disebut LGBT, hal tersebut merupakan hal yang tidak wajar di kalangan negara 

yang tidak mengizinkan adanya pernikahan sesama jenis. Video yang menampilkan beberapa 

karakteristik seorang Lesbian dan Gay mempunyai gaya tersendiri dan di anggap menjadi hal 

yang wajar di kalangan masyarakat. 

Bahwa konten yang di publikasikan di akun Queer Kid Stuff sangat mendukung dan 

menormalisasikan adanya konten video yang berhubungan dengan perilaku menyimpang atau 

biasa disebut dengan LGBT. 

5.2 Saran 

 Setelah menganalisis beberapa video dari akun Queer Kid Stuff  dengan adanya konten 

video yang menayangkan atau memunculkan beberapa adegan dan symbol dari perilaku 

menyimpang LGBT, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan sebagai berikut : 

1. Sebagai pengguna Youtube Kids khususnya anak-anak yang masih membutuhkan 

pendamping atau pengawasan dari orang tua, karena mereka tidak mengerti apa yang 

dimaksud dengan pembawaan edukasi yang bertemakan LGBT. Dengan berbagai 

symbol yang ditampilkan di setiap konten video nya. 

2. Masyarakat juga diharapkan lebih memperhatikan tontonan yang di konsumsi oleh 

anak-anak mereka. 
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3. Akademis diharapkan untuk kritis dalam melihat berbagai masalah salah satunya 

konten LGBT yang di tayangkan di media sosial yang dapat dijangkau tanpa Batasan 

umur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


